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1. Pendahuluan 

 

Menurut hasil laporan yang dilakukan oleh lembaga penelitian perdagangan Mckinsey, Korea 

Selatan menjadi salah satu pilar bagi industry luxury goods di seluruh dunia yang bernilai 

4$ trilliun. Jika dibandingkan dengan Cina dan jepang, pasar luxury goods Korea memang relatif 

kecil namun memiliki pertumbuhan yang cepat.  

  

1.1 Trend Konsumtif Masyarakat Korea 

Masyarakat Korea telah sejak lama memiliki kecintaan terhadap “luxury goods” serta “branded 

goods”. Sebagian besar masyarakat mulai dari kalangan muda hingga tua tidak segan 

menghabiskan pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan sekunder tersebut. Hal ini terlihat 

pada consumer spending confidence masyarakat yang cenderung tinggi.  

 

Gambar 1 Consumer Spending Confidence 

 

sumber : Bank Korea 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bank Korea, tingkat pengeluaran konsumen meningkat 

di tahun 2013(red: januari-may) dimana mencapai titik 104 poin jika dibandingkan pada tahun 

sebelumnya. Tingginya angka konsumerisme tersebut menunjukkan adanya stabilitas pendapatan 
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masyarakat dimana menandakan bahwa semakin besarnya optimisme pengeluaran konsumen 

semakin semakin besar pula peluang ekonomi Korea untuk terus berkembang. Antusiasme ini juga 

bisa memperluas peluang konsumsi luxury goods di Korea.   

 

Gambar 2 Minat Masyarakat Terhadap Luxury Goods 

sumber : survey terhadap luxury goods 2010 

 

Hasil survey yang tertera pada gambar diatas menggambarkan bagaimana masyarakat lebih 

antusias dalam membeli barang mewah. Untuk produk fashion apparel menduduki posisi pertama 

diikuti perhiasan pada urutan kedua dan leather goods dengan perbedaan yang tidak terlalu jauh 

diantara ketiganya . Dalam masalah harga, mayoritas lebih memilih untuk membeli dengan harga 

penuh dan berlabel.  

 

1.2 Trend Perhiasan Berdasarkan Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar Korea terbagi atas tiga bagian, diantaranya :  

A. Remaja (low-end consumen) :  

Konsumen remaja umumnya lebih menyukai aksesoris trendi dengan harga terjangkau.  

 

B. Kaum Muda (low-end to mid consumen) : 
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Untuk kalangan muda berusia 20-30 tahun, perhiasan bukan lagi sekedar aksesoris 

melainkan sudah menjadi suatu kebutuhan penting. Body jewelry seperti jam tangan , 

kalung, dan cincin merupakan perhiasan favorit dikalangan kaum muda.  

 

C. Dewasa (high-end consumen) : 

Kalangan ini bisa dikategorikan pada usia 30 keatas dan didominasi oleh masyarakat 

menegah atas yang menyukai desaigner branded goods dan mayoritas berbelanja di 

pusat berbelanjaan mewah.  

 

Akan tetapi pasar untuk high-end goods sudah mulai merambah ke kalangan kaum muda 

dikarenakan porsi pengeluaran mereka untuk barang mewah hampir setara dengan kebutuhan 

primer. Dan hal ini juga dibuktikan oleh salah satu pusat perbelanjaan ternama yang mencatat 

konsumen pada usia menengah meningkat sebesar 9% dari tahun 2006 hingga 2009. Disamping 

itu sebuah survey juga menunjukkan bahwa masyarakat berusia 18-24 tahun dan 24-29 tahun 

masing-masing memiliki antusiasme yang besar terhadap barang serupa, yakni 34% dan 29% 

dibandingkan dengan kaum dewasa yang hanya sebesar 20%.  (sumber : csi.mckinsey.com) 

 

 

1.3  Kondisi Ekonomi dan Perkembangan Pasar Perhiasan Korea 

 

Korea pernah dilanda krisis ekonomi di tahun 2008 shingga 2009 yang menyebabkan GDP negara 

tersebut merosot tajam. Meskipun demikian, kondisi ekonomi mulai membaik pada pertengahan 

tahun 2009. Bahkan Korea menjadi negara pertama yang berhasil bangkit dari krisis dalam waktu 

singkat dengan pertumbuhan GPD sebesar 5.8% hingga 2010. 
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Gambar 3 Peningkatan Minat Konsumen Terhadap Luxury Goods setelah Krisis Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : Mckinsey Primary Consumer Research  

 

Tidak seperti Jepang, Eropa, maupun US dimana penjualan luxury goods menjadi statis atau 

menurun, jumlah permintaan terhadap luxury goods seperti branded clothing dan aksesoris di 

Korea justru semakin bertambah. Pada masa ini pula terjadi peningkatan penjualan sebesar 16.7% 

di berbagai pusat perbelanjaan yang mencatat Korea sebagai pasar luxury goods dengan 

pertumbuhan tercepat kedua setelah Cina. .   

 

Menurut Asosiasi Manufaktur Perhiasan Korea, pasar perhiasan Korea diperkirakan bernilai $3.695 

juta di tahun 2007. Berdasarkan jenisnya, pasar manufaktur bernilai sebesar $599 juta atau 16.2% 

dari total pasar. Sementara untuk pasar grosir serta pasar retail masing-masing seharga $921 

(24.9%) dan $2.175 juta (58.9%). 
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Gambar 4 Persentasi Pangsa Pasar Perhiasan 

 

 

 

 

 

 

sumber : Korean Jewelry Manufactures Association, 2007 

 

Trend dari pasar ini sendiri lebih mengikuti perkembangan harga dan brand. Terdapat tiga faktor 

utama yang menandakan perkembangan pasar perhiasan, yakni : 

 

1. Pola konsumsi masyarakat yang terpolarisasi  

Perhiasan berbahan murah, seperti perak dan Kristal mampu merajai segmentasi kalangan 

menegah bawah dikarenakan semakin melonjaknya harga emas di pasaran. Konsumen berusia 20-

30 tahun cenderung lebih menyukai perhiasan ini, berbalik kontras dengan mereka yang berusia 

diatas 40 tahun.    

 

2. Perhiasan sebagai salah satu aspek yang berkaitan erat dengan fashion  

Pengaplikasian perhiasan dalam trend fashion sudah semakin intens. Ketika harga emas tidak lagi 

memenuhi kepuasan konsumen, maka bisa dikatakan bahwa perhiasan berbahan murah memiliki 
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prospek bisnis yang cerah karena mayoritas konsumen merupakan kaum muda dan remaja.  

 

3. Meningkatnya jumlah konsumen pria. 

Dalam beberapa tahun terakhir, maraknya konsumen pria yang merambah produk kaum hawa 

menandakan adanya kesetaraan gender dalam praktek konsumsi masyarakat. Menurut salah satu 

online shopping mall terbesar di Korea, Interpark, penjualan aksesoris untuk pria terus mengalami 

peningkatan sebesar 20%.  

 

 

1.4 Trend Impor Perhiasan  

 

Nilai impor terhadap perhiasan meningkat dari $94.98 juta di tahun 2004 hingga $158.31 juta 

pada 2007 dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 12.4%. seiring dengan terjadinya krisis di tahun 

2008, impor menyusut sebesar 4.1% menjadi $ 151.81 juta.   

 

Gambar 5 Total Nilai Impor Perhiasan Korea Hingga 2008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber  : Korea International trade Association 
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Gambar 6 Nilai Impor Perhiasan Berdasarkan Jenis Bahan 

(data tahun 2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : Korean international Trade Association 

 

Berdasarkan jenisnya, Korea mengimpor emas seharga $78.77 juta atau setara 51.9% dari total 

share impor perhiasan. Sementara untuk perak dan platinum, nilai impor mencapai $33.95 juta 

atau sebesar 22.4% dan $32.6 juta atau 21.5%. Meningkatnya impor perak dan platinum dari 

tahun ke tahun (masing-masing sebesar 33% dan 39.3%) menunjukkan antusias konsumen yang 

lebih besar terhadap aksesoris yang relatif terjangkau dan tetap stylish. Sebaliknya, impor emas 

menurun secara signifikan sebesar 0.06%. 
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1.5 Klasifikasi Perhiasan menurut kode HS 

Gambar 7 Klasifikasi Perhiasan  

  Kode HS 7113 

sumber : Korea International Trade Association (KITA) 

 

Perhiasan umumnya mengacu pada aksesoris pribadi yang terbuat dari logam mulia, termasuk 

diantaranya emas, perak dan platinum, palladium, iridium, rhodium, serta aluminium dan besi. 

Akan Tetapi untuk bahan dasar batu seperti, permata, mutiara, safir, kalsedon, giok, opal, jade, dan 

batuan kristal tidak termasuk dalam Kode HS 7113.  

 

Definisi perhiasan dalam Kode HS terdiri atas aksesoris pemanis, baik emas maupun bukan (cincin, 

gelang, anting, bross, manik-manik, jam tangan, kalung, dll) dan barang-barang pribadi, seperti tas, 

dompet, dan purse.   
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2. Analisis SWOT  

 

2.1 Keunggulan perhiasan Indonesia 

 

Perhiasan Indonesia memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan perhiasan negara 

lainnya. Perpaduan teknologi modern dengan ukiran tradisional khas budaya setiap daerah serta 

sentuhan tangan para pengrajin membuat perhiasan tersebut terlihat artistik. Keistimewaan ini 

yang bisa menarik minat masyarakat asing khususnya para kolektor perhiasan untuk melirik 

perhiasan lokal.  

 

Indonesia juga kaya akan bahan baku untuk membuat pehiasan dan biaya pekerja yang relative 

murah, sehingga bisa menekan biaya produksi. 

 

Gambar 8 Hasil Kerajinan Tangan Khas Indonesia 
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2.2 Kelemahan 

 

Meskipun kaya akan sumber daya alam, tetapi pada kenyataannya mayoritas tambang emas 

di Indonesia masih digarap oleh perusahaan asing, sehingga sulit bagi pengerajin lokal untuk 

menggali potensi dari sumber daya tersebut.  

 

Kurangnya teknologi yang dimiliki serta pengetahuan akan pemanfaatan tambang emas dan 

logam mulia membuat Indonesia masih kalah bersaing dengan pemain pasar lainnya.  

 

 

2.3 Kesempatan  memasuki pasar 

 

Sebagai salah satu pusat fashion di Asia, Korea memiliki pangsa pasar yang luas dan potensi 

penjualan yang tinggi seiring dengan besarnya perkembangan industry pakaian dimana 

perhiasan juga menjadi salah satu komoditi yang berkaitan erat dengan fashion.   

 

Ada kemudahan akses untuk pemasaran produk dikarenakan banyaknya fasilitas perbelanjaan 

memadai yang tersedia dan memberikan peluang yang besar dalam menarik minat pasar. 

 

Semua jenis perhiasan mulai dari perhiasan mewah, menengah, maupun murah memiliki 

potensi pangsa pasar yang besar untuk setiap kalangan konsumen. Hal ini tentu tidak lepas 

dari pola konsumtif masyarakat yang terpolarisasi.   

 

 

2.4 Kompetisi Antar Pemain Pasar 

a. Persaingan Ekspor ke Korea Selatan 

Tiga negara paling dominan dalam mengekspor komoditi perhiasan adalah Cina bernilai $51.55 

juta disusul oleh Perancis seharga $31.46 juta, dan USA sebesar $28.16. Ketiga negara tersebut 
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sudah memegang 73.5% dari seluruh pangsa pasar perhiasan di Korea Selatan. Cina sendiri 

merupakan ekspoter terbesar dengan porsi 34%. (Data diambil dari tahun 2008) Sementara untuk 

wilayah ASEAN sendiri masih sedikit memberikan kontribusi (6%), namun terjadi peningkatan nilai 

ekspor dengan rata-rata sebesar 11.9% sejak tahun 2004. 

 

Mengingat besarnya minat masyarakat terhadap perhiasan, baik dari segmen luxury brand 

products hingga low-end mass products, eksporter dari berbagai segmen memiliki kesempatan 

luas untuk memasarkan produknya, termasuk Thailand, dan Vietnam, sebagai salah satu eksportir 

utama low-end product ,yang diperkirakan akan terus berkembang.  

 

Gambar 9 Pembagian Pangsa Pasar untuk Negara-Negara Pengekspor 

 

Gambar 10 Nilai Ekspor Perhiasan Perak dan Emas dari Seluruh Dunia ke Korea 
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sumber  : Korea International Trade Association, 2008 

 

Dalam persaingan di kawasan ASEAN sendiri, Indonesia akan menyaingi pasar Vietnam dan 

Thailand di Korea dan menjadi salah satu perwakilan utama ASEAN dalam mengekspor komoditi 

perhiasan ke Korea. Pasalnya Indonesia terus menunjukkan perkembangan nilai ekspornya sebesar 

104,2% sejak 2008.    

 

b. Persaingan Penjualan dalam Pasar 

 Persaingan dalam negeri dipimpin oleh perusahaan perhiasan terbesar, Richemont Korea Ltd, 

yang menawarkan berbagai macam brand perhiasan asing untuk kalangan VIP, salah satunya 

Cartier Maison, Dior, Van Cleef, dan Arpels dimana ketiga brand ini sedang naik daun di pasaran.  

Romanson CO Ltd di posisi kedua juga mampu memimpin pasar dengan brand utama J.Estina 

dimana mengalami peningkatan penjualan sebesar 0.1% ditahun 2011 dari tahun sebelumnya 

yakni 2.2%.   

 

Berbagai brand asing lainya, seperti Tiffany, Chanel, Bvlgari, dan Damiani juga terus mengalami 

peningkatan yang cepat setiap tahunnya. Bahkan diantara brand-brand tersebut tidak hanya 

memfokuskan pangsa pasar mereka untuk kalangan atas saja tetapi juga merambah kalangan 

menengah dengan menjajalkan produknya di beberapa outlet-outlet kecil.   
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Tak ingin kalah dengan pemain lainnya, local fashion retail utama, yakni Samsung dan LG Fashion 

juga turut berpartisipasi dalam menawarkan perhiasan ke pasaran.  

 

Gambar 11 Contoh Produk Perhiasan Brand Cartier dan Dior 

 

 

 

3. Pengarahan Untuk Eksportir 

 

3.1 Peraturan 

 

Eksportir hanya perlu memperhatikan dua ketentuan utama yang berkaitan dengan “Quality 

Control and Safety Management of Industrial Products Act” dan “Measures Act”. Berikut ini adalah 

keterangan mengenai ketentuan ekspor perhiasan : 

 

1. Quality Control and Safety Management of Industrial Products Act 

 

a. Jenis Logam Mulia dan Kandungannya  
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b. Marking 

 

2. Measures Act 

 

Notes : 

Disarankan pula dalam pemberian label, produk sebaiknya diberikan cap “Hallmark” untuk 

meyakinkan kualitas perhiasan kepada konsumen. Ada tiga jenis cap hallmark, yakni Taegeuk (대

국), Mugunghwa (무궁화), dan Gold Hallmark.  
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3.2 Biaya Cukai Ekspor Impor 

 

Ketentuan Pajak dan Tarif atas Produk Dengan Kode HS 7113 

sumber : www.costums.go.kr 

 

 

 

3.3 Distribusi Barang 

 

Gambar 12 Format Pendistribusian Komoditi Perhiasan ke Pasaran 

 

 

Pasar Korea memiliki banyak akses dalam pendistribusian komoditi perhiasan dan aksesoris. Baik 

http://www.costums.go.kr/


 

 

19 

 

importir maupun manufaktur bisa menjual langsung produk mereka secara online atau 

mendistribusikan ke beberapa tempat, seperti outlet-outlet perhiasan, pusat perbelanjaan, duty 

free shop, maupun butik. Meskipun penjualan secara online bisa menjadi pilihan alternative, 

namun peluang konsumen mengakses online shopping masih sedikit dan belum sepopuler pusat 

perbelanjaan.  

 
 

Gambar 13 Frekuensi Kunjungan Konsumen ke Berbagai Tempat Perbelanjaan 

 

 

Berdasarkan survey intensitas kunjungan konsumen (red: survey tahun 2010) pada diagram diatas 

menunjukkan konsumen cenderung lebih menyukai berbelanja secara langsung dengan 

mengunjungi tempat perbelanjaan. Ini mengindikasikan pusat perbelanjaan masih merajai pasar 

disusul oleh duty free shop, dan franchise outlet perhiasan eksklusif seiring dengan banyaknya 

penawaran diskon yang diberikan untuk konsumen. 
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Dari penjelasan diatas bisa dikatakan bahwa strategi yang tepat untuk memasuki pasar Korea 

antara lain : 

1. Melakukan direct entry di beberapa pusat perbelanjaan ternama, seperti Sinsaege, Lotte 

Department Store, dan Hyunday Department Store, maupun duty free shop.  

 

2. Melakukan joint venture atau franchise dengan beberapa retailer lokal, semisal Llyod.  

 

3. Menitipkan produk kepada agen/ distributor yang akan menjual produk tersebut dengan 

labelnya sendiri.   

 
 

 

3.4  Channel and Pameran Perhiasan 

 

Organisasi Resmi Berkaitan Dengan Regulasi Ekspor Impor Aksesoris 

 

 

Importir Utama di Korea 
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Pameran Aksesoris Tahunan  
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